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PENGERINGAN SHEET KOAGULAN ASAP CAIR”, Dosen
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[Karet alam basah mempunyai kadar air yvang tinggi, apabila
fidale dilaknkan pengeringan maka akan menvebabkan kerusakan
sehelum digunakan lebih lanjut.

Selama proses pengeringan sebagian besar air bahan akan
dinaplkan ke udara. Dalam proses penguapan dilakukan data panas
laten penguapan (hfg). Koagulan vang digunakan adalah asap cair
schagai pengganti asam format dan asam asetat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui  panas
penguapan  sheet (h'fg) pada kondisi kelembaban nisbi tertentu
,?5!1(\11;{m1 variasi suhu ruang tertentu.

Penelitian “Analisis Hubungan Panas Laten dengan Kadar Air
Kesetimbangan  pada Proses Pengeringan  Sheet  Koagulan Asap
Cair“dilakananakan dipabrik pengolahahan PDP Sumber Wadung dan
di laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian  Fakultas Teknologi
Pertanian, Universitas Jember.

Analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis Grafis dan analisis Statistik dengan uji-t. Berdasarkan hasil
penchitinn  dapat  disimpulkan  bahwa  semakin tinggi kadar air
kesetimbangan  pada  pengeringan  Sheet,  panas laten vang

dibutuhkan semakin kecil.

Tornsan Teknik Pertanian, Takultas Teknologi Pertanian, Universitas lember
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¥ PENDAHULUAN e

1.1 Latar Belakang

aret alam merupakan salah satu komoditi pertanian vang
penting  baik  uantuk  lingkup internasional dan teristimewa bagi
Indonesia. Di Indonesia karet merupakan salah satu hasil pertanian
terkemurks: karena  banyak  menunjang  perekonomian  negara
(Nazarnddin, 1992).

Tanaman karet selain tergolong mudah dinsahakan juga sangat
cocok dengan kondisi negara kita vang beriklim tropis. Total luas
perkebunan karet di Indonesia mencapai tiga juta hektar lebih, terluas
di dunia. Volume dan nilai ekspor produk karet alam Indonesia vang
terhesar adalah SIR (Crumb Rubber) 958,747 ton (813.048 US$), SIT
(Ribbed Smoked Sheet) 150.702 ton (112,468 US$). dan lateks pekat
33,700 (15411 USH) (Anonim, 2000).

Dalam usaha dibidang pertanian, kegiatan penanganan atau
pengelolaan bahan hasil pertanian selepas panen harus benar-benar
diperhatikan. karena kebanvakan bahan hasil pertanian mempunyai
kadar air vang cukup tinggi.

[Karet alam basah mempunvai kadar air kurang lebih 60 “,
apabila  tidalk dilakukan pengeringan, maka akan menvebabkan
Lervuankan sebelum proses lebih lanjut. Menurut Taib dkk (1988),
adanva kadar air vang cukup tinggi pada bahan akan mempermudah
pertumbuhan mikroorganisme, sehingga dapat mengakibatkan berbagai
perubahan fisile dan kimia  dari suatu bahan pertanian.  Apabila
pernbahan fersebut tidak diinginkan atau tidak dapat diterima oleh
konsumen, maka bahan tersebut dapat dikatakan mengalami

kerusakan.
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Penggunaan koagulan asap cair pada penelitian ini didasarkan
pada beberapa alasan vaitu :

1). asap cair bersifat asam. sehingga dapat digunakan sebagai bahan
koagulan pada pembuatan sheet (Herlina, 1998);

2). pengeringan sheet dilakukan dengan menggunakan oven, sehingga
untuk mendapatlkan sheet vang sesuai dengan pengolahan di rumah
pengasapan, sheet harus mengandung komponen asap. Menurut
Herlina (1988). asap cair mengandung komponen - komponen asap
vang berperan penting dalam pembentukan warna, sebagai bahan
pengawet, anti bakteri, dan mengandung zat anti oksidan yang
dapat meningkatkan ketahanan sheet terhadap pengusangan
(panas), sehingea dengan pengeringan oven  sheet yvang dihasilkan
mempunyai komponen penvusun vang sama dengan pengeringan di
rumah pengasapan.

Selama  proses pengeringan. sebagian besar air bahan akan
divapkan ke udara. Dalam proses penguapan diperlukan data panas
laten penguapan bahan (h'fg), vaitu sejumlah panas atau kalor yang
diperlukan untuk menguapkan sejumlah air vang terdapat di dalam
bahan (Earle, 1969).

Dengan diketahui besarnyva panas laten penguapan bahan, maka
dapat diketahui  jumlah  energi vang digunakan selama proses
pengeringan, menumrut Karle (1969), energi panas vang dibutuhkan
untuk menguapkan air di bawah pengarnh kondisi tertentu dapat

dihitung dari panas laten vang diberikan.
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1.2  Tujnan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui panas penguapan
sheet (h'fg)  pada kondisi kelembaban nisbi tertentu dengan variasi

suhu ruang tertentu.

1.3 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi  dalam  penentuan  ruang  penvimpangan vang baik,
perancangan alat pengering vang berhubungan dengan sifat termofisik

dari sheet, serta dapat digunakan dasar penelitian selanjutnya.

1.4 Batasan Fermasalahan

Penelitian  ini  dibatasi  pada hubungan antara kadar air

kesetimbangan dengan suhu pengeringan sheet.




IT. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkembangan Karet di Indonesia

Tanaman  karet  memiliki  peranan  vang  besar dalam
perekonomian  Indonesia. Banyak penduduk vang hidup dengan
mengandalkan pada pengolahan hasil tanaman ini. Karet tak hanya
dinsahakan oleh perkebunan perkebunan besar milik negara vang
memiliki areal mencapai ratusan ribu hektar, tetapi juga diusahakan
oleh swasta dan rakyat. Hasil devisa vang diperoleh dari karet cukup
besar. Bahkan Indonesia pernah menguasai produksi karet dunia degan
melibas negara negara lain dan negara asal tanaman karet sendiri di
daratan Amerika Selatan

Indonesia sampai tahun 1992 menduduki posisi ketiga sebagai
produsen  karet alam dunia di  bawah Thailand dan Malaysia

(Nazaruddin. dkk., 1992).

2.2 Komposisi Lateks
lLateks adalah getah yang dikeluarkan oleh pohon karet,

merupakan larutan koloid dengan partikel karet dan bukan karet yang
tersuspensi  di dalam svatu media vang banyak mengandung
bermacam macam zat (substance). Sifat-sifat lateks adalah sebagai
berikut :
1) warna lateks putih susu - kuning
?2) komposisi lateks tevdivi dari bahan karvet mentah (erude rubber) 25-

40 %0 dan serum (air yang terlarut) 60 - 75 %, sedangkan bahan

mentah kavet terdivi dari : karet muini 90 95 %, protein 2-3 %, asam
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lemalk 12 %, gula 0,2

(0,5 %:

o, garam Na, K, Mg, P, Ca, Cu, Mn, dan Fe

3) partikel karet tersuspensi dalam serum lateks dengan ukuran 0,04 —
3 mikron atau 0.2 milvar partikel karet per ml lateks,

4) berat jenis latelks 0,915

5) lateks membelu pada subu 32 "F. karvena terjadi koagulasi (Anonim,

2000).

2.3 Asap Cair (Liquid Smoke)

Asap cair (liquid smoke) merupakan campuran larutan dari
dispersi  koloid asap  kavu dalam  air,  vang dibuat dengan
menkondensasikan asap dari hasil pembakaran kayu tidak sempurna.
Kavu sebagai komponen bahan bakar umumnya tersusun atas selulosa,
hemiselulosa, dan lignin, sedanglkan komponen lainnya tanin, resin,
dan terpentin (Maga. 1987).

Disamping itu kavu  mengandung  komponen vang bukan
merupakan bagian esensial darn dinding sel termasuk di dalamnya
adalah senyana cenvavwa protein dan subtansi pektin. Masing-masing
jenis kayu mempunyvai kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin,
serta senvawa lain vang herbeda beda (IFengel dan Wegener, 1955).

Menuruat Maga (1987), komposisi asap cair adalah air 11- 92 %
fenol 0.2 - 2.9 9%, asain 2.8 L5 260 karbonil 2.6 1.6 %, dan tar

1,17 %.

2.4 Kadar Air Bahan
Menwmut Winarno (198 1), jumlah kandungan air pada bahan
pertanian alkan mempengaruhi dava tahan bahan tersebut terhadap

serangan mikioba, dan biasanyva dinvatakan sebagai water activity
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(A1), Yang dimaksud dengan water activity adalah jumlah air bebas
bahan vang dapat dipergunakan oleh milaoba untulk pertumbuhannva.
Untuk memperpanjang dava tahan suatu bahan, maka sebagian air
pada bahan dihilangkan sehimgga mencapai kadar air tertentu.

Menurut Muhtadi (1997), kadar air pada permukaan bahan
dipengaruhi oleh kelembaban nishi (RH) udara sekitarnva. Bila kadar
air bahan rendah sedangkan RIT sekitarnva tinggi, maka akan terjadi
penverapan uap air dar udara sehingga bahan menjadi basah atau
kadar ainnva menjadi lebhih tinggi. Bila subu hahan fehih rendah atau
dingin. maka akan terjadi kondensasi ndara pada permukaan bahan
sehingea merupakan media vang bailc bagi perkembangbiakan bakteri
atau pertumbuhan kapang.

Penentuan kadar air dapat dilalkulkan dengan beberapa cara. Hal
ini tergantung pada silat bahannva, Pada umumnya penentuan kadar
air dilalkulkan dengan meneringlcan bahan dalam oven pada suhu 105 -
110 7 ¢ selama tiga sampai lima jam atau sampai didapat berat
konstan. Selisih herat sebelum dan sesudah pengeringan adalah

banyalknva an yang divnapkan (Winaino, 198 1)

2.5 Kadar Air Kesetimbangan

Bahan hasil pertanian hila diletalklaan dalam udara terbuka kadar
aitnva  akan mencapai kesetimbangan dengan  kelembaban udara
sekelilingnva (Eegialibrium Moisture Content). Setiap kelembaban nisbi
dapat menghasillkan  kadar an setimbang tertentu. Dengan demikian
dapatlah dibuat suata kurva vang menghubungkan antara besarnya
kelembaban nisbi dan kadar aiv setimbang. Besarnva aktvitas ain (Aw)
sama dengan kelembaban nishi seimbang dibagi 100, Oleh karena itu

kurva vang menghubungkan besarnva  kelembaban  nisbi  tertentu




.
dengan kadar air seimbang pada hakekatnva juga menggambarkan
hubungan besarnva kadar air dan aktifitas air. Kurva tersebut disebut
Isoterm Sorpsi Lembab (Moisture Soiption Isoterm).

Bahan basah di dalam alat pengering alkkan mengalami penguapan
pada seluruh permukaannya. Pada suatu saat penguapan ini akan
terhenti karena molelkkul molelcul air vang belum diserap dari bahan
sama jumlahnya dengan  molekul molelkkul air vang diserap oleh
permukaan bahan basah tersebut. Keadaan ini dikatakan sebagai
keadaan kesetimbangan antara penguapan dan pengembunan. Kadar
air dalam keadaan setimbang ini disebut  kadar air kesetimbangan
(Equilibrinm  Moisture Content). Kesetimbangan ini terjadi pada suhu
tertentu dan ditentul:an oleh kelembaban nisbi tertentu pula (Sni
Setijahartin, 1980)

Kadar air kesetimbangan suatoa bhahan dapat diartikan sebagai
kadar ait minimum  vang  dapat dikeringkan  dibawah  kondisi
pengeringan vang tetap atau kesetimbangan antara kadar air bahan
dengan sohuo dan kelembaban ndara selelilingnya. Bila kelembaban
nishi  udara selkeliling bahan  dalam  lkeadaan  setimbang  dengan
sekitarnya  disebut  sebagai  kelembaban  nisbi kesetimbangan
(Equilibrian Relatif Humidity) (Taib, dikk. 1988).

Kadar air kesetimbangan  dipengaruhi oleh kecepatan  aliran
udara dalam ruang pengering, suhu, kelembaban nishi udara, jenis
bahan vang digunakan, dan tingkat kematangan (Brooker, dkk., 1974).

Ada dua macam kadar air kesetimbangan yvakni kadar air
kesetimbangan statis dan dinamis. Kadar ainr kesetimbangan statis
didapatlzan dari sistem dimana bahan maupun udara sekelilingnya
diam, sedangkan kadar air kesetimbangan dinamis didapatkan dimana

bahan maupun udara selelilingnea hergerale




Kadar air kesctimbangan merupakan fungsi kelembaban (1) dan
suhu (T). Hubungan antara Me, RH, dan T ditunjukkan pada rumus 2.1

dan digambarkan dalam gralik seperti pada gambar 2.1

T L (2.1)

Kadar air ("4)

o I\

// |- Rl =¢

RIT("n)

Gambar 2.1 Kurva kadar an kescimbangan statis (Hall,1957)

2.6 Fanas Laten Penguapan
Air mempunyai panas jenis (specific heat) dan panas laten (latent

heat). Panas jenis adalah jiimlah panas vang  diperlukan  untuk

menaikkan suhu  satu kilogram air sebanyak 1°C. Panas laten

penguapan adalah jumlah panas vang diperlukan untuk mengubah

satu kilogram air menjadi uap pada suhu titilk didih air. Panas laten

S ———



dan suhu penjenuhan air akan berubah menurut perubahan tekanan

absolut air tersebut.

2.7 FProses Pengeringan

Proses pengeringan adalah peoses pengambilan atau penurunan
kadar air bahan sampai batas tertentu sehingga dapat memperlambat
laju kerusakan bahan hasil pertanian akibat aktifitas biologis dan kimia
sebelum bahan digunalan. Pada  proses pengeringan suhu  udara
pengering memegang peranan  penting. Semakin  besar perbedaan
antara suhu pemanas dengan bahan vang akan dikeringkan, semakin
besar pula kecepatan  pindah panas ke dalam  bhahan, sehingga
pengurangan aiv dari bahan alkan lebih cepat ke udara. Semakin tinggi
suhu udara pengering semalkin cepat proses pindah panas antara udara
pengering dan hahan, alkibatnia uap air vang dikeluarkan dari bahan
semalkin cepat.

Dasar proses pengeringan adalah terjadinva penguapan air ke
udara karena perbedaan kandungan uap an antara udara dengan
hahan vang dikeringlian. Dalam hal ini udara mempunvai kelembaban
nisbi yang rendah, sehingga terjady penguapan,

Kemampuan udara membawa nap air bertambah besar jika
perbedaan antara kelembaban mishi udara pengering dengan udara di
sekitar bahan semaldn besar. Salah satu faktor vang mempercepat
proses pengeringan adalah kecepatan udara vang mengalir, Bila udara
tidalk mengalir. maka kandungan uap air di sekitar bahan vang
dikeringkan makin jenuh, sehingga pengeringan makin lambat,

Tujnan pengeringan adalah mengurangi kadar air bahan sampai

batas dimana perkembangan  mikioorgamsme dan  kegiatan enzim




terhambat atau terhenti. Dengan demikian bahan yvang dikeringkan
mempunyai waktu simpan yang lama.

Faktor faktor yang mempengaruhi pengeringan ada dua golongan
vaitu : faktor vang berhubungan dengan udara pengering antara lain
suhu, kecepatan, volumetrik aliran udara pengering dan kelembaban
ndara; sedangkan faktor vang berhubungan dengan sifat bahan vang
dikeringkan antara lain ukuran bahan, kadar air awal dan tekanan
parsial dalam bahan (Hall, 1957).

Menuut Earle (1969), peristiwa yang terjadi selama pengeringan
meliputi dua proses, vaitu :

1) proses perpindahan panas, vaitu proses menguapkan air dari dalam
bahan atau proses perubahan bentuk cair kebentuk gas.

2) proses perpindahan massa, vaitu proses perpindahan massa uap air
dari permukaan bahan ke undara.

Selama proses pengeringan terjadi penurunan suhu bola kering
udara, disertai dengan kenaikan kelembaban mutlak, kelembaban

nisbi, tekanan uap dan suhu pengembunan udara pengering.

2.8 Laju Pengeringan

Menuwrut  Henderson dan  Perry  (1955), proses pengeringan
mempunyai dua periode utama, vaitu periode pengeringan dengan laju
pengeringan tetap dan periode pengeringan dengan laju pengeringan
menurun. Kedua periode utama ini dibatasi oleh kadar air kritis. Kadar
air kritis adalah kadar air terendah saat laju air bebas dari  dalam
bahan ke permukaan sama dengan  laju  pengambilan uap air
maksimum dari bahan.

Laju pengeringan dalam proses pengeringan suatu bahan vang

mempunyai arti penting, karena laju pengeringan menggambarkan




bagaimana cepatnya pengeringan tersebut berlangsung.  Untuk
mengetahui berapa  besarnva laju  pengeringan dari suatu proses
pengering maka perlu dilakukan pengukuran banvaknya uap air vang
dinapkan. Secara sederhana laju pengeringan diartikan jumlah pound
air vang diuapkan perbahan kering perjam. Selanjutnya dapat dibuat

kurva pengeringan dari bahan vang bersangkutan, (Earle, 1969).

A B periode permulaan
B C periode laju pengeringan  tetap
Kadar Air A ¢ titik kritis
("a) C-D periode laju pengeringan
i3 menurun |
DI periode laju pengeringan menurun
\\ o 1
(D)
S 7
‘\_-_

Wakitu (Jam)

Gambar 2.2 Hubungan antara kadar air dengan
waktu  pengeringan (Taib,dkk., 1988).

[Laju pengeringan

("5 hk/jam) C-D “periode laju pengeringan
_ menurun |
{ DI periode laju pengeringan
menmun 1l
b}
I
\
~_

wakin (jam)

Gambar 2.3 Hubungan antara laju pengeringan dengan
waktu pengeringan (Taib, dkk., 1988),
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Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa proses pengeringan
suatu bahan pangan akan menurunkan kadar air (ka) sampai mencapai
kadar air minimum dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan laju
pengeringan  akan  menurun seiring dengan  pertambahan waktu

pengeringan.

2.9.1 Feriode Permulaan

Periode ini disebut sebagai periode pemanasan. Panas dari udara
pengering digunakan untuk memanaskan bahan sampai mencapai
suhu pemanasan. Periode ini sangat pendek dan banyak, hal ini tidak

dapat ditentukan dalam percobaan,(Anonim,1988).

2.9.2 FPeriode Laju Pengeringan Tetap

Pada tahapan ini penguapan pada permukaan bahan sama
dengan laju difusi air dari dalam bahan ke permukaan pada tingkatan,
dimana permukaan bahan akan tetap dalam keadaan basah. Selama air
tetap menutup permukaan penguapan maka laju pengeringan akan
tetap dan periode ini digambarkan sebagai garis lurus atau mendatar,
arena adanya penurunan kadar air maka Jjumlah cairan vang terdifusi
kepermukaan bahan menijadi berkurang sampai akhirnva kadar air

pada tingkatan dimana laju difusi tidalk cukup membasahi bahan lagi.

2.9.3 Ferirde Titik Kritis dan Laju Fengeringan Menurun I

Pada tinglat terakhir pada lajn pengeringan {etap kadar air bebas
dalam bahan dinvatakan dalam kadar air kritis. Kadar air kritis adalah
kadar air tetendah saat laju air behas dalam bahan ke permukaan dan
sama dengan laju pengambilan uap air maksimum dari dalam bahan.

Petiode asetelah kadar air kritis adalah laju pengeringan menurun. Pada
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periode ini laju alitan dari dalam bahan ke permukaan bahan lebih
kecil dibandingkan dengan laju air vang diuapkan dari permukaan
bahan ke udara lingkungan. Periode ini disebut sebagai periode laju

pengeringan menurun |,

2.9.4 Periode Laju Pengeringan Menurun II

Pada dasarnya laju pengeringan menurun | dan Il adalah sama,
hanya pada bagian bahan yang mempunyai kandungan air bahan
sebagai air yang terisolasi terjadi laju pengeringan menurun 1l. Air vang
terisolasi adalah air yang terkurung diantara turunan bahan vang
terserap. Air ini sangat sulit divapkan dalam proses pengeringan.
Untuk menguapkan harus dibantu dengan jalan merusak struktur
jaringan  penyusun  bahan  tersebut  misalnya dengan jalan

penghancuran (Earle, 1969),




III. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Pabrik Pengolahan PDP Jember, Kebun
Sumber Wadung, Kecamatan Silo, Jember dan di Laboratorium
Pengolahan Hasil  Pertanian,  Jurusan Telknologi  Tasil  Pertanian,
Fakultas Teknologi Pertanian. Universitas Jember mulai bulan Desember

2000 sampai dengan Februar 2001,

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
1. Bak Koagulasi Lateks

2. Gilingan Karet

c

Botol Timbang

4. Toples

5. Termometer

6. Timbangan Analitis
7. Hygrometer

8. Oven / Inkubator

3.2.2 Bahan
Bahan vang digunakan adalah :
1. Sheet basah dengan kadar air + 60 %
2. Bahan kimia berupa garam jenuh LiCL MgClLOGH L),
NaBr. NaNO,,NaCl, KNO:, K,SO,, (NHH) LSO,

3. Asap cair kavu karet redestilasi

i e,




3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Persiapan
L.

Lateks segar dengan KKK 27 % diencerkan dengan air sampai

KKK 14 %

2. Menyiapkan lateks sebanvak satu liter

. Menambahkan asap cair sebanvak 20 ml ke dalam lateks kemudian

dibiarkan selama + 3 jam sampai lateks menggumpal dan siap digiling

. Menggiling koagulum karet sampai ketebalan 2 — 3 mm

4. Mencuci lembaran sheet untuk menghilangkan kotoran

dan mentiriskannva selama + '5 jam

5. Memotong sheet dengan ukuran 10 < 10 x 3 mmn

. Mengeringkan sheet dengan oven sampai kadar air mencapai  + 14 %

3.3.2 Pengujian

1

Mengisi toples dengan garam jenuh dan membiarkannva selama

I hari untuk mendapatkan RH konstan

. Memasukkan sheet ke dalam toples

- Memasukkan toples ke dalam inkubator dengan pengaturan suhu 30°

C, sampai fercapai kadar air setimbang (kurang lebih selama enam

hari)

-Setelah tercapai suhu dan RII setimbang. toples dikeluarkan dari

inkubator., kemudian  bahan dinji kadar airmyva dengan metode
pengeringan vada suhu 110 7°C selama 5 joam atau sampai berat bahan

konstan

. Mengulangi langkah 1 — dtuntuk suhu 40 °C, 50 °C, dan 60 °C
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3.3.3 Pendekatan Teori
Kadar air kesetimbangan dapat “dignnakan untuk mengetahui
panas laten penguapan.
1. Untuk mengetahui panas laten penguapan dapat digunakan
persamaan yvang disebut dengan persamaan Clapevron sebagai
( Brooker, 1974), berikut
dprv it .
Al T 17 R S '
arena volume cainan (VI ) terlalu kecil dibandingkan dengan
volume uap (Vv), sedangkan Vv = mRT/ Pv maka persamaan
(3.1) menjadi

hia ™ v
mi 1 v

Jika hig diasumsikan konstan pada selang suhu vang kecil,

maka integral dari persamaan (3.2) akan diperoleh :

hte
I/ - R o , R 33

mil

Untulk uap air di dalam bahan persamaan (3.3) menjadi

I’ ,t'f,!
In /" e T . 3
miel
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Pembagian  persamaan  (3.3) dengan  persamaan  (3.4)
menghasilkan :
Inlv I fo 13
¢ ‘ ‘ ‘ ‘ L (~.)
In /vy fifsr
I fe 2
In/n = T vs b (30
hie

Besarnva panas laten penguapan air (hfg) dapat dicari dengan
persamaan (Hall, 1957)

hig = 2502 — 22,3775 T ..ot eie v (3.7)

2. Hubungan EMC  dengan panas laten dapat dicari dengan
persamaan (Hall, 1957)

I te
hie

J,]i‘
|+ e . ; 38

3.3.4 Analisis Data

Dari hasil penelitian didapat dua data vaitu data dari hasil

percobaan (data observasi) dan data hasil simulasi model (data prediksi).

3.3.4.1 Data Observasi
Data observasi adalah data kadar air setimbang dari berbagai
variasi suhu dan RH. Data ini diolah kembali untuk mendapatkan data

panas laten dalam hubungannya dengan suhu dan kadar air setimbang.




3.3.4.2 Data Prediksi
Data prediksi diuji validitasnva ferhadap data observasi dengan
menggunakan analisis gralis dan analisis statistik sebagai berikut :
1. Analisis Grafis
Membuat grafik vang menggambarkan hubungan antara data
observasi dan data prediksi dengan persamaan Y = X,
2. Analisis Statistik
Analisis statistik dilakukan untuk menguji apakan data prediksi
sama dengan data observasi. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji - t pada taraf kepercavaan 95 %o, dengan rumus

sebagai berikut (Sudjana, 1989).

= : S : (39)

dimana :

<1 = Rata - rata Data Observasi
x> = Rata - rata Data Prediksi

S = Simpangan Baku Gabungan
n1 = Jumlah Data Observasi

no =Jumlah Data Prediksi

Hipotesis dilakukan dengan pengujian terhadap uji dua data
sebagai berikut :

Ho : py = podan Hy :opy # e

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut :

Jikao ot tabel <t - hitung >t tabel, berarti Ho diterima




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan vang telah dilakukan, maka
dapat di ambil beberapa kesimpulan yvaitu
1. Suhu. kelembaban relatif , Kadar air setimbang, tekanan uap
jennh dapat digunakan untuk menentukan panas laten sheet.
2. Hubungan Kadar Air Kesetimbangan dengan Yanas  lLaten
Penguapan  Sheet  (hfg), dapat dituliskan dalam suatu
persamaan N fir = (2502 - 237757 N1+ 1.3914¢ "),
3. Semakin tinggi Kadar Air Setimbang, Panas Laten yang

dibutuhkan pada pengeringan sheet semakin kecil.

5.2 Saran
Nilai panas laten vang diperoleh dapat digunakan untuk
melaksanakan penelitian selanjutnyva, misalnva perhitungan efisiensi

panas pada pengeringan sheet .

34
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<adar Air Setimbang pada Suhu 30 "C
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16.6080
2! 8220
26. 4420

25.3660
26 2820
24 5080

27 2510
24 3740

24.5470

25.4590

25.3510

20.6990

25. 1960

_BAIr_

O 0640
0.0720

0.0990
0.1470

0. 24‘30
0.1700

0272()

KA

25097

. 1903
23003

3.0967
4.8499

0| 14.2857

95121
12.5236

12.8875

0| 14.8714

10.6121
16.3984

14.7950
142212

14.4700

17.9553

15.5316

KA Rata-rata |

2.3334

121071

12.7903

15.1382

15.9856




Lanjutan

RH (%) Bl
?2 7'380
22.3640
18.2890
22.1830
22.2910

12 850

33,940

?1 2030

24 7/'%0
)3 4980
?I 46?0
24 )300
23 6(60

15.9680

22.9800
24,6590

21. 3080

58700

78.380

85 890

86 730

23 7930

20. 0730

23.6710
21.9510
21.8190

22.6070

93.460

94610

Keterangan

21

132

133

Bair = B2 - B3

BK =B3-Bl

wx w213
B3 - B

10, 64007

8.1660| 11

Kadar Air Setimbang pada Suhu 60 °C

B2
25.9150
20 4(30
213470

25.0970
25.1070
13.5410
24.1440

28.6210
26. 6310

?4 5620

21, 4?30

27.0120

19.1750

26. 0830

27. 8710

24.4680

23.2430

27.0010

25.2700

25 0430

126.1410

a100%

B3

25 8860
25.4430

21.3060

25.0620

25.0690
13.4670
23.9680

BAIr
0.0290
0.0300

28.46701 0.1
26.4360| 0.1950

24 3250
27.1690
26.7490
18.9040] 0.
25.8120

27.6020| 0.2690| 2

24.1660

257730

0| 26.5640
10.9490

22 9?10

26.6420

24.9660

24.6950

_BK

31480
3.0790|
2.0170

2.7780

A0| 2.8220

27650

25.7410| 0.4000] 3.13

= Berat Botol Timbang

2.8790| 1.

36%0 "

KA

KA Rata-rata

40

0. 9212
09743

TO .J_TJ_Q
10.3573
11 9296
10 2719

12.0835

10.0829
12.1001

12.7632

10.4798

114283

116488

= Berat Botol Timbang + Bahan Sebelum Pengeringan

= Berat Botol Timbang + Bahan Setelah Pengeringan




Lampiran 2. Nilai Pv pada berbagai nilai EMC

av |
=
Q|

‘--.j|G');(_,|‘1:..L.(gi

©0.1315137

0.3522112

05_/29081_

0.7936063

( 0143038
1 ?350014
1.4556989
I 8763983

1, 89?0940

T2
1.06458
1.43244

2.16815
2.53601
2.90387
3.27172
3.63958

1.80029

=

069672

13

3.1005804

 3.856672
46127636

5.368855 1
6.1249467

76371299

83932215
9. T493131

6.8810383

T4

- 7.00847

84711

19.93373

. 3964

7 12. 859
143216
15.7842
17.2469
18.7095

41




Lampiran 3. Nilai Ln Pvs pada berbagai variasi suhu dan KMC

. lnPys

o T oo Ir2 oy 13 T4
EMC 17451;91‘ 74 1.89932 2.5136561 2 89273

3 | 2028645 | -03614 | 1.1315893 1.94712
4 -1.043524 | 0.06258 _1.3498046 |  2.13666
5 -0.557029 0.35938 1.5288271 | 2.29594
6 70723717@@ | 05 58(95 - 16806147 | 243329

7 | 00142025 | 077387 | 18123701 | 2.55404
8 0.2110721 0.93059 1.9287696 266177
797 0. I}/q4861 . 'I 06604 2 0330219 | 2 f_5_g_(_)1_
10 0.5166465 1.18532 | 2.1274244 | 2.84763
11 0.6403232 7 1 29187 2 2136788 | 2.92903
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Lampiran 4. Nilai h'ig Obhservasi pada berbagai variasi EMC
S ~ IfgObservasi P
FME 1 Wiginlg | Wigt | _hfg2 ] higa_ | Mig4
3 | 132 | 326l o7 | 3230.0598 | 3198.15 | 3166.25
4 10828 | 2631.93 | 2606.1913 | 2580.45 25547
5 | 09728 | 236456 | 2341 4323 | 23183 | 229518
6 | 09086 | 220851 |2186.9003 | 2165 31 | 2143.71
7 0.8658 | 2 104.48 2083.894 2083.31 | - 2042.73
8 0835 | 202061 |2009.7615 | 1989.91 | 1970.06
9 | 08118 | 197322 __1951_39714 1934 62 191532
10 0.7035 1928.74 | 1909.8752 | 1891.01 1872.14
11 0778 | 1891.07 | 1872 5682 | 185407 | 183557




Lampiran 5. Nilai h'fg Prediksi pada berbagai variasi KMC

e M h'fg Prediksi —

EMC | “higmig | nigt | nfg2 | hfg3 _ hfg4

5 | 12366694 | 300502 | 20765155 | 204711 | 291771

4 | 1.1227661 | 272908 | 27023856 | 2675.69 2649

5 | 1.0344235 | 2514.35 | 2489754 | 2465.16 2440.57

6 | 09622424 | 23389 | 2316.0213 | 220314 T 227b27

709012142 | 219056 | 2169.1324 | 214771 | 212628

5 | 08483191 | 206206 | 2041.8914 | 2021, 72 | 2001.55

9 | 08017188 | 194872 | 1929.657 19106 | 1891.54

10 0. 7600006 1847. 33 1829.2598 1811 19 1793 12

11 | 07222733 | 175561 | 1738.4395 | 172127 1704.1




Lampiran 6. Grafik Hubungan EMC dengan hig/h'fg Observasi

h'fg/hfg

1.5

o
e}

+ Observasi

— Prediksi
R? = 0.9049

(@]

10 1

(9]

EMC
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Lampiran 7. Nilai RI1 dari berbagai variasi suhu dan EMC

OIRI~NIDIN (W]

=i

|

8.2951297

13.492905

18.69068

23.888456

29.086231

34.284006
39481782

4_1_4 679557

12

 9.43556

14.41738

19: 39919

24.38101

~29.36283
134.34464

S8 32646

44.30827

49.29009

RH (%)

5

25, 105914

31228113

37.350312

434(2011

49.59471

55.71691

61. 839109

67 961308

74083507

T4

351478
 42.48295

49.81809

' 57.15323

64.48837

71.82352

79.15866

~ 86.4938

93.82894




Lampiran 8. Tekanan Uap jenuh (Pvs) dalam SI dan English Units
antara 0 “C sampai 85 C (32 - 185 'F)

Tomp(C) | Ps(Pa | Temp(F) | Puses) -
0

0.611 32 0.088

10 1228 50 0178
15 1.705 59 0.217

25 3169 o 0459

30 4246 L 0459
3 5628 —— 9D . 0.615

40 _ 1.384 L o

45 9593 N - S S
90 1235 122 1.789

e PP e T - L - elige=E i PR

10 T aide | 188 | 4519
75 %858 | 167 559
80 4739 176 6868
85 |~ 5783 RO R, ~8.385
1
]




Lampiran 9. Perhitungan Koelisien Determinasi sebuah Regresi
pada Suhu 30 "C menggunakan komputer

X Y
T326197 300592
2631.93 2729.08
2364 56 ~ 251435
2104248 2190.56
2029 61 2062.06 )

197322 | 194872
1928741 T 1847.33
189101 17! 361 i

4000
3000

2000
1000

h'firediksi

1000

R? = 0.9049

2000

h'fg Observasi

3000

4000

Perhitungan Koefisien Determinasi dengan man nal:

X
3261 97
2631 93
2364 56
2208 51
2104 48
2029 61
1973 22
1928 74
1891 07
20394 09
2266.01

R”=

Dimana

JKR _
IR

Y e (Y -Yi)?
00592  [740 0833 [547723.3403
572908 [272908 |7447877.646
261435  [251435 |6321955923
2338 9 23389  [5A70453 21
2190 56 |2190 56 |4798553 114
206206 |2062 08 |4252091.444
194872  |194872 [3797509.638
1847 33 1847 33 [3412628129
176661 1755 61 308216P412
20392 53 39130958 92
2265 83667 4347884 324

{ vei—1 )‘ ~ 1.0001

(v—11)

YO = a +bX
3006 030352
2729213911
2514 502185

2190 739739

2062 250674
1948 920319

1847 538047
1755.826753

2039408999
2266.009999

% = Nilai panas laten Observasi

= Nilai panas laten Prediksi

Yi =

MNilai v rata

rata

Yo = Nilai y taksitan

2339067115

YO-Y

740.020353

2729213911
2514 502185
2339 087115
2190.7 739739

2062 250674

1948. 920319
1847 538947
1755 826753

20394 08999

(Y0 -Y)?
547630.1228
7448608.573
6322721236
5471234 969
4799340 603
4252877 842
3798290 41
3413400162
3082927 585

391370315
4348559 056
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Lampiran 10. Perhitungan Koefisien Determinasi Sebuah Regresi
pada Suhu 40 "C menggunakan komputer

Xi i . e

3230.06| 2976516 e

2606.191| 2702.386 B 2000 r

2341 432| 2489 754 5 //

e g o0

2186 908| 2316 021 o y = 0005 + 213 1

2083 894| 2169.132 £ 1000 R” = 0.9049

2009 762| 2041 891

1953 921| 1929657 0

1009 875 1829 26 0 1000 2000 3000 4000

1872568 173844 IVfg Obsarvasi
Perhitungan Koefisien Determinasi dengan Manual:

X Y 2R —abX | YooY | (YoY)®
3530 06 | 2076 516 | 732.8426 | 537058.2 3230151 9861324 972457
5506 101 | 2702 386 | 2702.386 | 7302888 2606.334 2606334 | 6792978
2341.432 54R0 754 | 2489754 | 6198875 2341507 | 2341597 5483077
2186.909 5316021 | 2316021 | 5363955 2187 087 2187 087 | 4783349
2083 894 | 2169 132 | 2189 122 | 4705125 SoRAOR | 208408 | 4343390
5000 767 | 5041 891 | 2041891 | 4169320 2009 954 2009954 | 4039914
1953 921 | 1629657 | 1929, éé? 3723576 1054 118 | 1954 118 | 38185/8
1000875 | 182926 | 1829.2 ~3a18191 | 1910076 | 1910076 3548389
1872 568 | 1738 11 '1?3645 3052172 | 182772 | i8i27r2 | 3507274
50194 61| 20193 06 | 1794938 | 38369171 2019617 | | 37389408
2243 BAG | 2243 673 1994 376 4263241 2244012 4154379
Ria = WAl (=X) _g.9745

JR T (1= 1i)
Dimana - x = nilai panas Laten Observasi

Y = nilai panas Laten Prediksi

Yi = nilai v rata-rata

Yo = nlai v taksiran

s




Lampiran 1 1. Perhitungan Koelisien Determinasi Sebuah Regresi
pada Suhu 50 °C menggunakan komputer

3198.15
2580, 45

2063 31

1989 91
193462
1891 01

1854 Of _

. -
3198.15
2580.45

23183
2165 31
2063 31
1989 91

e e
154101

1854 07

1999513

2221681

KR
Jer

Dimana :

Y
LAt 4000
294711 — ‘ y = 0905 + 211
267569 £ 3000 R? =0 -
246516 - /&w/‘
5583 14 s 2000
2147.71 £ 1000
2021.72 B
19106 )
1811 19 0 1000 2000 3000 4000
172127 Iv'fg Observasi
Perhitungan Koefisien Determinasi dengan Manual
Y| Y| @ [ Vosamx | W Y[ (0%
201711 | 7256 | 564954 | 3198243 | 9763912 | 8533398
267565 | 267560 | 7159317 | 2580.503 | 75805603 | 6650458
2/165_16 2465 16 6911()11‘ 2318, 4?_ 2318463 537’:@2?
2793 14 ! g.’g‘%3 14 _ ?gg%?l - 2165 486 2165 486 4689328
214771 | 214771 | 4612650 | 2063494 | 2063494 | 4258006
202172 | 202172 | 4087362 | 19901 | 1990.1 | 39604%
1910.6 _ l9|7076 __2650393_ __1934 i?i j 193491'3 - 3743505 7
18111 | 181119 | 3200409 | 1891207 | 1891207 | 3676665
_I_T_2_|2_7_7 1721.27 2_9f5‘2_r _f_O_ _LBE/I_Z_ " 18 4 2f 3_428_3_1_51_
19993.59 | 17772.08( 37614899 | 1999667 | 36654389
581 | 222151 [1974.676| 4179433 | 2221852 B 4072710
§ W= \‘)1 -
= = ~L =0.9745
(v—7)
x = Nilai Panas Laten Observasi
Y = Nilai Panas Laten Prediksi
Yi = Nilai y rata-rata
Yo= Nilai y taksiran

50




[ampitan 12. P

erhitungan Koefisien Determinasi Sebuah Regresi

pada Suhu 60 "C menggunakan Komputer

Y = Milai Panas Laten Prediksi
= Nilai y rata-rata

Yo = Nilai y takeairan

X ""?"'_}

3166.25 | 2917.71 4000
| 25547 2649 2 3000 | e

228518 | 241057 8 o |

214371 | 2270.27 n T

201273 | 212628 £ 1000 B e,
1970.06 | 2001.55 - | .
191532 | 189154 L | '

25}--2.771 : —h—f_ﬁ —15 0 1000 20010 3000 4000
'183 57 17041 h'fg Observasi
Perhitungan Koefisien Determinasi Dengan Manual :

R Y [ [eza k] Yo-Y | 0N
3i66.25 | 2017.71 |718.3611| 516012 7 1 3166343 | 966.6555 934424 8
25617 2649 5849 | 7017201 | 2554.841 554841 | 65275?3—"*'
2295.18 544057 | 244057 | 5056382 | 2295 347 | 2205341 | 5268502
514371 | 227027 | 227027 B154126 | 2143883 | 2143883 TTTAB96235
'?04? 73 | 212628 | 212628 AB>1067 | 2042911 | 2042911 T A73485
107008 | 200155 | 200155 "&m’w_eiﬁﬁ 1970247 1970247 | 3881873
igi535 | 189154 | 189154 | 3577924 | 19155611 | 1915511 1 asGo183
1872.14 170312 | 1793.12 "éii"sﬁ?é 1872335 | 1872335 | 3505637
183557 | 17041 17041 | 2903957 | 1835767 | 1835767 | 3370042 |
19795.65 10?571 i N 36a63180 | 19797.18 "'ﬁ%ﬁ'f@ 35926685

| 5199518 | 2199.319 4008484 | 2199687 | 1955277 | 3991854
23 = '}_’_‘R - Lo-¥) _ 09744

JKT (3= $H¥
Dimana ©  x = Nilai Panas Laten Ohservasi

—
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Lampiran 13. Perhitungan Koefisien Determinasi dengan
persamaan Y = X pada Suhu 30 °C
4000

i IKS

£ 3000 15 )jy

o o® T l KR

£ 2000 P S

o
< 1000 e
- —
o L—"
0 1000 2000 3000 4000
h'fg Observasi

¥ Y Y =X YRerata JK T JKR -JK-S R
3261 95585 3005017 326196585 2265835613 5477204594 9922754 65561 01 1049686
2631 93489 2720079 263193480 2265835613 2145044356 1340287 9436978
2364 5R064 2514347 236456084 2265835613 61757 90947 9746631 2243595
2208511305 2238800 2208511305 2265835613 533825852 3286076 17000 95
2104 478415 2190559 2104478415 2265835613 5666 568465 2603615 7409 867
2020617625 2062061 2029613625 2265835613  41524.0929 5580083 1052832
1873 221965 1.949 1073221965 2265835613 100562312 8562275 6003463
1028 740613 1837.347 1028740613 2265825613 183602 4915 113623 8352792
1801 0R515 1604 667 180106515 2265835613 3262335845 1404529 3857223
2020400245 20321508 20394 09245 2265835613  1487000.112 1560882 170423
2266.010273 2257 955111 2266010273 2265.835613 1652222347 1734314  18935.89




| ampiran 14 perhitungan koefisien determinasi dengan

h'fg Prediksi

X
1210 0598
2606 1913
2341 4323
2185 9093
2083 894
2009 7615
1953 0214
1000 8752
|R77 RRA2

20194 613

2243845889

persamaan Y =

¥ padasSubu 40 °C

4000 K1
3000 *
>
2000 ——————
/’
/
0
0 1000 2000 3000
h'fg Observasi
Y Y=X YRerata JKT JKR
2976 5155 32300508 2243672944 5370582119 972959
2702 3856 9606 1913 2243672044 2104173008 1314196
2489 754 2341 4323 2243672944 60555 88612 9556892
23160213 51860093 2243672044 5234 284616 3222111
2169 1224 2083894 2243672944 5556 2027 25520 31
2041 8914 5009 7615 2242672944 407157915 54714 56
1929 657 105309214 2243672944 98606 01309 8295596
1829 25098 1000 8752 2243672944 1717382539 1114209
17184395 (872 5682 2243672944 255260 8329 1377187
50193 0565 20194613 2243672944 1385142 868 1530497
1243 672044 2247 8AS889 2243672944 153904 7631 170055 2

4000

JKS
64284 71
9253 343
2199933
16669.91
7265 585

103233
5887611
65498 843
17990 51
145583 .3
16175.92

R
1 104938




I ampiran 15 Perhitungan K

persamaan Y = X

pada Syhu 50 °C

oefisien Determinasi dengan

4000 1KS

£ 3000

=

[EL’ 2000

0 ¥
0 1000 2000 3000 4000
h'fg Observasi
L
X Y Y = X YRerata JK T JKR JKS R’

'il‘.]-‘.! 15 2947 11 3198 15 2221 éﬁi il 526247 073 953491 5 £3021 08 1104943
2580 45 267569 2580.45 2221 681111 208124 0712 128715 1 an70 658

23182 2465 16 23183 2221 681111 r0281 96939 9325 21 21567 86
2165.31 229214 2165 31 2221681111 5106 372817 3177 702 16240 51
2063 31 2147.71 2063.31 2221 681111 5471 725263 25081 41 712336

1ar9 91 2021.72 1989 91 27221 681111 30984 44591 53717 85 1011 876

1924 62 19106 1924 62 2221681111 96771 45762 B2404 08 576 9604

1891 01 1811 .19 1891 01 2221 681111 168502 9522 109342 4 6371232
1854.07 1721.27 1854 07 2221681111 265041128 135137 9 17635 84
199095 12 19993 59 19095 .13 2221 RAB1111 1367901 348 1500404 142719 4

‘??216%1111 2221.51 2221 681111 2221681111 150877 9275 166711 6 15857 .71

|
l
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l.ampiran 16. Perhitungan koefisien determinasi dengan
persamaan Y = X pada Suhu 60 °C
4000 IKS
— 1K b
£ 3000 ¥ e
o o® * _~ } JKR
£ 2000 -
n. i
& 1000 i =l
- e
0o
0 1000 2000 3000 4000
h'fg Observasi
X Y Y=X YRerata JKT JKR JKS R
3166 25 291771 316625 2199517778 515800.0677 9345712 6177213  1.104946
2554 7 2649 2554 7 2109 517778 2020342679 1261544  BB89249
2295 18 2440 57 279518 2199517778 58106 17373 9151261 2113825
214371 227027 214371 2199517778 5005876918 3114 508 16017 43
204273 2126 28 504273 2199517778 5363772126 2458241 6980603
1970 06 2001 55 197006 2199517778 39191 24113 52650 87 991 6201
1915 32 1891 54 191532 2199517778 04850 31174 8076838 5654884
187214 179312 187214 2199517778 185159 154 1071762 6244 16
1835 57 1704 1 183557 2100517778 245438 7748 132458 17284 36
10795 66 19794 14 1070566 2109517778 133094964 1470627 1398865
2199517778 2100348889 2100517778 2199.517778 1478832933 163403 1554205

e



[ .ampiran 17U

EMC

@ ~ D w; -

o

10
1"
Jumlah

Rata-rata

Suhu 40 °C

EMC
3

D A~

o D@ ~

10
"

Jumlah

Rata rala

Suhu 30 °C

Xil
3261.97
263193
2364 56
2208 51
2104 48
2029 61
1973 22
1928 74
1891 07
20394 09
2266.01

Xi 1
323006
2606 191
2341 432
2186 909
2083 894
2009 762
1953 921
1909 875
1872568
20194 61
2243 8BAB

Xi2
30056 92
2729.08
251435
23389
219056
2062.06
1948.72
1847 32
1755 61
203925
226584

Xi 2

2976 52
270229
248975
231602
2169 13
2041 89
1929 66
182925
1738 44
20193 1
224367

Xit?
10640448
6927056
5591144
4877516
4428836
4119317
3893597
3720038
3576146
47774098
5308233

Xit?
10433286
6792233
5482305
4782572
4342614
4039141
3817809
3647623
3506512
A6RA4096
5204900

Xi2?
9035555
7447877 6
63219559
5470453 2
4798553 1
4252001 4
3797509 6
1412628 1
3082166 5
47618791
5290976 7

Xi2”
8859644 5
7302887 9
6198875
5363954 7
47051354
41693205
37235761
3346191 4
30221719
46691757
5187973

ji Kesamaan Data ( hservasi dan Prediks

Sy 527
R0261186 58919978

Xk 52’
50088071 57772900

F hitung  F tabel
102276 318

- F hitung

1.00326

F tabel
318




N
Suhu 50 °C
EMC it i2 Xit? * xize S1? 527 F hitung  F tabel |
3 219815 2947 11 (0228167 BG85457 4 57926440 56637070 100326 318
A 2580 45 2675 69 5658722 7150317
5 23183 2465 16 5374515 6077013 8
5 2165 31 2203 14 4688567 5258491 1
7 2063 31 2147.71 4257248 4612658 2
] 1989 91 202172 3950742 4087351 8
a 1034 62 1910 6 3742755 3650392 4
10 189101 1811 19 3575919 2280400 2 \
" 1854 07 172127 3437576 2062770 4
Jumiah 19995 13 19993 6 45923207 45773861
Ratarata 2221 681 222151 5102579 5085984 6
Suhu 60 “C
EMC Xit Xi2 Xi1° Xiz ¢ 817 527 Fhitung F tabel
3 2917 71 316625 8513032 10025139 55512764 56776551 099675 318
4 2649 2554 7 7017201 5526402 1
5 2440 57 2295 18 50567387 5267851 2
3 227027 214371 5154126 4505492 6
7 2126 28 204273 4521067 41727459
8 2001 55 1970 06 4006202 3881136 4
9 1891 54 1915 32 3577924 3668450 7
10 1789312 1872 14 3215279 3504908 2
" 1704 1 1835 57 2903957 1369317 2
Jumlah 19794 14 19795 7 44865169 45011533

Rata-rata 2199349 2199.52 4985019 50012815




Lampiran 18.

Peﬂakuan
Sihu 30 °C

Sihu A0 °C

Suhwy BN °C

Subw 60O °C

perlakuan suhu

7293 5|l

A160 654

X2

157'% B4

125

)

?

73386

RARA

11

X3

60261186

FO0BR0T 1

57926440

5512764

-

St

58919978

57777

2000
EGRATNOTD

RR77TRARAI

X ~ Pata - rata Data Observasi
b4 ~ Pata - rata Data Prediksi
Sh - Simpangan Balau Data Ohservasi
S2 = Simpangan Baku Data Prediksi
3 = Simpangan Baku Gabungan
m = Jumlah Data Ohservasi
no = Jumlah Data Prediksi
=il - Data Observasi
xi2 = Data Prediksi
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Analisis statistilk dengan uji-t pada berbagai
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